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SUMMARY 

NOVA OKTARINA. The Effect of Liquid Organic Fertilizer from Kepok banana 

stems with Addition of a Bioactivator to The Growth and Yield of Caisim 

(Brassica juncea L.) in Hydroponic system. (Supervised by MUNANDAR and 

FITRA GUSTIAR). 

 

This aims of this research was to find out the effect of liquid organic fertilizer 

(LOF) from Kepok banana stems with Addition of a Bioactivator to The Growth 

and Yield of Caisim (Brassica juncea L.) in Hydroponic system. The research was 

conducted at the Hydroponics House, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra from June to September 2021. 

The research used Randomized block design (RBD) with 5 treatments and 6 

replications. The treatments were P1: LOF of Kepok banana stems 4,7 kg/18 liters 

+ EM4 40 ml/18 liters anaerobically fermented; P2: LOF of Kepok banana stems 

4,7 kg/18 liters + Biofitalik 29 ml/18 liters + Trichoderma 30 g/ 18 liters 

anaerobically fermented; P3: LOF of Kepok banana stems 4,7 kg/18 liters + EM4 

40 ml/18 liters + Molasses 17 ml/18 liters aerobically fermented; P4: LOF of 

Kepok banana stems 4,7 kg/18 liters + Molasses 17 ml/18 liters + Biofitalik 29 

ml/18 liters + Trichoderma 30 g/18 liters aerobically fermented; and P5: AB Mix 

100%. The parameters observed in this research were the height of plant, the 

number of leaves, the greenish level of leaves, the length of the plant roots, shoot 

fresh weight, root fresh weight, shoot dry weight, and root dry weight. The results 

showed that the effect of using liquid organic fertilizer on kepok banana stems 

with the addition of a bioactivator had not been able to completely or partially 

replace the nutrients of AB Mix. This can be seen from all the observed 

parameters which show lower and significantly different results compared to the 

data due to the control treatment (AB Mix). Hydroponic nutrition from kepok 

banana stems with the addition of anaerobically fermented EM4 bioactivator 

without regard to the AB Mix treatment gave relatively better results than the 

aerobic treatment. 
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RINGKASAN 

NOVA OKTARINA. Pengaruh Pupuk Organik Cair Batang Pisang Kepok 

dengan Penambahan Bioaktivator terhadap Pertumbuhan dan Hasil Caisim 

(Brassica juncea L.) secara Hidroponik. (Dibimbing oleh MUNANDAR dan  

FITRA GUSTIAR). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair 

batang pisang kepok dengan penambahan bioaktivator terhadap pertumbuhan dan 

hasil caisim (Brassica juncea L) secara hidroponik. Penelitian ini dilaksanakan di 

Rumah Hidroponik Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan pada bulan Juni sampai September 2021. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 6 

ulangan. Perlakuan yang digunakan P1 : Batang pisang kepok 4,7 kg/18 liter + 

EM4 40 ml/18 liter difermentasikan secara anaerob; P2: Batang pisang kepok 4,7 

kg/18 liter + Biofitalik 29 ml/18 liter + Trichoderma 30 g/ 18 liter 

difermentasikan secara anaerob; P3: Batang pisang kepok 4,7 kg/18 liter + EM4 40 

ml/18 liter + Molasse 17 ml/18 liter difermentasikan secara aerob; P4: Batang 

pisang kepok 4,7 kg/18 liter + Molasse 17 ml/18 liter + Biofitalik 29 ml/18 liter + 

Trichoderma 30 g/18 liter difermentasikan secara aerob; dan P5: AB Mix 100%. 

Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 

tingkat kehijauan daun, panjang akar, berat segar tajuk, berat segar akar, berat 

kering tajuk, dan berat kering akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh penggunaan pupuk organik cair batang pisang kepok dengan 

penambahan bioaktivator belum mampu menggantikan baik secara total maupun 

sebagian nutrisi AB mix. Hal ini terlihat dari seluruh parameter yang diamati yang 

menunjukkan hasil lebih rendah dan berbeda secara signifikan dibandingkan 

dengan data akibat perlakuan kontrol (AB Mix). Pemberian nutrisi hidroponik 

dari batang pisang Kepok dengan penambahan bioaktivator EM4 yang 

difermentasikan secara anaerob tanpa memperhatikan perlakuan AB Mix 

memberikan hasil relatif lebih baik dibandingkan perlakuan secara aerob. 

 

Kata kunci: Batang Pisang Kepok, Caisim (Brassica juncea L), Hidroponik, 

Pupuk Organik Cair 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kesadaran masyarakat akan pentingnya pemenuhan gizi melalui 

konsumsi sayuran dan pola makan yang seimbang membuat permintaan akan 

kebutuhan sayuran meningkat. Tidak semua sayuran mengalami permintaan yang 

meningkat. Sebagai contoh permintaan tanaman caisim terkadang berbanding 

terbalik dengan keadaan di lapangan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistika 

(BPS) tahun 2016, di Indonesia terjadi penurunan produksi tanaman Sawi pada 

tahun 2013 sebesar 635.728 ton dan tahun 2015 menjadi 600.200 ton.  

Tanaman Caisim (Brassica juncea L.) memiliki kandungan pro-vitamin 

A, asam askorbat tinggi, protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin B, dan 

Vitamin C (Hartono dan Idrus, 2015; Marginingsih et al., 2018). Masa panen 

caisim sangat terbilang singkat sehingga sangat mudah dibudidayakan. Bagian 

yang dikonsumsi dari tanaman caisim adalah daun. Oleh karena itu, diperlukannya 

upaya peningkatan produksi tanaman caisim dengan berbagai cara, salah satunya 

adalah hidroponik. 

Hidroponik merupakan sistem bercocok tanam dengan memanfaatkan air 

larutan sebagai medium tumbuh (Dahlianah et al., 2020). Tanaman yang ditanam 

dengan sistem ini dapat dilipat gandakan, sehingga dapat menghemat dalam 

penggunaan lahan. Hidroponik memerlukan tempat teduh untuk menjamin 

konsentrasi larutan yang tersedia tetap stabil. Salah satu metode penanaman 

adalah metode hidroponik rakit apung atau Floating Raft System (Fadhlillah et al., 

2019). Keberhasilan budidaya hidroponik ditentukan oleh jenis nutrisi, pH nutrisi, 

EC nutrisi dan lingkungan tumbuh yang sesuai.  

Ketersediaan unsur hara untuk pemenuhan produksi caisim dapat 

diperoleh dari pupuk yang diaplikasikan ke tanaman, baik pupuk organik maupun 

anorganik. Pupuk menjadi komoditas vital yang sangat erat dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan dari Aslamiah dan 

Sularno, (2018), bahwa pupuk menjadi vital karena menyumbang 20% dalam
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 tingkat keberhasilan pertanian. Namun, perlu diketahui bahwa 

penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dapat mengurangi sumber daya 

lahan yang subur dan tercemarnya produk-produk pertanian oleh bahan kimia. 

Salah satu cara mengatasi permasalahan tersebut adalah menggunakan pupuk 

organik cair sebagai larutan nutrisi pada sistem hidroponik  

Larutan nutrisi pupuk organik dapat dihasilkan melalui proses 

pengomposan bahan organik secara aerob dan anaerob. Pembuatan pupuk padatan 

dan cair dapat melibatkan EM4 (Effective Microorganism-4) melalui kondisi dan 

kelembapan khusus (Layn et al., 2016). Proses yang dihasilkan adalah metana, 

karbondioksida dan senyawa asam tertentu seperti asam organik (Dini et al., 

2020; Tabun et al., 2017). Contoh bahan organik yang dapat digunakan adalah 

seresah-seresah tanaman, seperti jerami padi dan limbah sayuran.  

Bioaktivator EM4 umum digunakan dalam proses pengomposan. 

Menurut Kaswinarni dan Alexander Arya Surya Nugraha, (2020), kandungan 

mikroorganisme EM4 yang dapat mempercepat proses pengomposan yaitu bakteri 

fotosintetik (Rhodopseudomonas sp), bakteri asam laktat (Lactobacillus sp), ragi 

(Saccharomyces sp.), Actinomycetes, dan jamur fermentasi (Aspergillus dan 

Penicilium). Selain EM4, Mikroba Trichoderma sebagai organisme pengurai, 

agen hayati, stimulator pertumbuhan sekaligus sebagai penghambat pertumbuhan 

mikroba penyebab penyakit bagi tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk 

pengomposan (Juwaningsih et al., 2019).  

Batang pisang kepok merupakan bahan organik yang memiliki mikrobia 

pengurai yang terdapat pada batang pisang bagian luar maupun bagian dalam. 

Batang pisang mengandung Air 92,5%, Protein 0,35%, Karbohidrat 4,4%, zat 

Fosfor 135 mgr per 100 gr batang, zat Kalium 213 mgr per 100 gr batang, dan zat 

Kalsium 122 mgr per 100 gr batang (Suprihatin, 2011). Menurut hasil penelitian 

Suprihatin, (2011), pada ekstraksi batang pisang terkandung kadar Ca sebesar 

16%, Kalium 23% dan Fospor 32% serta unsur P sebesar 0,2-0,5% (Saraiva et al., 

2012). Berdasarkan hasil penelitian Sari dan Alfianita, (2018), pada fermentasi 

POC batang pisang dengan waktu enam hari didapatkan kadar N sebesar 0,04% 

dan kadar K sebesar 0,17%, dan pada  fermentasi selama 12 hari kadar  P tertinggi 

diperoleh sebesar 0,004%. Sedangkan kebutuhan unsur hara untuk tanaman 
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adalah 250 ppm N, 80 ppm P, 300 ppm K, 200 ppm Ca, dan 5,0 ppm Fe. Hal yang 

lain ditinjau dari POC batang pisang adalah memiliki peranan dalam masa 

pertumbuhan vegetatif tanaman dan toleran terhadap penyakit (Ikhsan et al., 

2020). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair 

batang pisang kepok dengan penambahan bioaktivator terhadap pertumbuhan dan 

hasil caisim (Brassica juncea L.) secara hidroponik. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk organik cair batang pisang kepok dengan 

penambahan bioaktivator Biofitalik + Trichoderma yang diperlakukan secara 

aerob memberikan hasil yang tidak berbeda nyata dibandingkan dengan AB Mix 

terhadap pertumbuhan dan hasil caisim (Brassica juncea L.)  secara hidorponik. 
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